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Abstract

This research discusses two issues, namely 1) how effective is the use of animated
video media by students? 2) how did the students react to the use of animated video
media? The research method used in this study is to use quantitative research
methods. Data collection techniques in this study were using tests and questionnaires
to measure the understanding of Chinese Language Education student’s class of 2021
Tanjungpura University towards Chinese proverbs through animated videos. The test
results showed an increase in grades by 48.15% after students learnt the proverbs
through animated videos. This shows that students' understanding of proverbs
improved significantly, and their grades also improved. This proves that animated
videos can help improve student's ability to understand proverbs. The survey results
showed that 81.5% of the students stated that the animated videos were quite effective
for learning Chinese proverbs. 77.8% of students thought that animated videos could
improve their knowledge of Chinese proverbs. Students who stated that the advantage
of using animated videos to learn Chinese proverbs was the ease of understanding the
meaning of the proverbs was 92.6%. 70.4% of students also stated that the animated
video can improve their ability to use proverbs.

Abstrak

Penelitian ini membahas dua permasalahan, yaitu 1) seberapa efektif penggunaan
media video animasi oleh mahasiswa? 2) bagaimana respon mahasiswa terhadap
penggunaan media video animasi? Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini
adalah metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes dan kuesioner untuk mengukur pemahaman mahasiswa Pendidikan
Bahasa Mandarin angkatan 2021 Universitas Tanjungpura terhadap Idiom Mandarin
melalui video animasi. Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan nilai sebesar
48,15% setelah mahasiswa mempelajari idiom melalui video animasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap idiom meningkat secara
signifikan, dan nilai mereka juga membaik. Ini membuktikan bahwa video animasi
dapat membantu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami idiom.
Hasil survei menunjukkan bahwa 81,5% mahasiswa menyatakan bahwa video animasi
cukup efektif untuk mempelajari idiom Mandarin. 77,8% mahasiswa berpendapat
bahwa video animasi dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang Idiom
Mandarin. Mahasiswa yang menyatakan bahwa kelebihan menggunakan video animasi
untuk mempelajari Idiom Mandarin adalah kemudahan dalam memahami arti idiom
mencapai 92,6%. Selain itu, 70,4% mahasiswa juga menyatakan bahwa video animasi
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan idiom.
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I. PENDAHULUAN

Abad ke-21 tidak dapat disangkal merupakan
era teknologi. Teknologi telah menjadi bagian
integral dari kehidupan kita, mendorong
pertumbuhan ekonomi dan merevolusi berbagai
industri. Salah satu bidang yang sangat
dipengaruhi oleh teknologi adalah pendidikan.
Teknologi yang lahir dari perkembangan ilmu
pengetahuan telah meresap ke dalam berbagai

dalam studi mereka, mahasiswa mendapati
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
menarik. Selain itu, penggunaan teknologi mem-
fasilitasi transfer pengetahuan, menjadikannya
lebih efisien dan efektif (Raja, R, &
Nagasubramani, P. C., 2018).

Di era globalisasi ini, keterampilan bahasa
asing sangat dibutuhkan. Dunia yang semakin
terhubung menuntut kita untuk dapat ber-

aspek  kehidupan, termasuk pendidikan. komunikasi dengan orang-orang dari berbagai
Mahasiswa modern semakin beralih ke teknologi  negara. Bahasa adalah alat utama yang
untuk  meningkatkan pengalaman belajar memungkinkan manusia berinteraksi dan
mereka. Dengan memasukkan teknologi ke  berkomunikasi. Melalui bahasa, kita dapat
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mengungkapkan ide, emosi, dan membangun
hubungan sosial. Bahasa juga merupakan
jembatan untuk memahami dan beradaptasi
dengan nilai-nilai, adat istiadat, dan aturan yang
berlaku dalam suatu masyarakat (Veronika, T.,
Thamrin, L., Lusi, L., & Suhardi, S., 2021). Di era
perkembangan teknologi ini, mempelajari bahasa
asing menjadi sangat mudah. Ada begitu banyak
media pembelajaran yang dapat digunakan, salah
satunya adalah melalui media video. Penggunaan
bantuan media video dapat membantu proses
pembelajaran bahasa asing yang dianggap sulit
menjadi lebih menarik.

Media pembelajaran adalah alat yang sangat
penting bagi guru dalam menyampaikan materi
pelajaran. Dengan beragam media yang menarik,
mahasiswa dapat lebih mudah memahami materi
dan termotivasi untuk belajar. Guru dapat
memanfaatkan media untuk  melengkapi
penjelasan mereka, sehingga mahasiswa dapat
lebih mudah menangkap inti sari materi yang
disajikan. Contohnya, dalam pembelajaran
bahasa Mandarin, mempelajari idiom adalah
tugas yang menantang Kkarena gaya idiom
biasanya terdiri dari tingkat bahasa yang tinggi
dan sulit dipahami. Poerwanto, T. A. (2020)
menyatakan bahwa bahasa Mandarin, yang
dulunya hanya diucapkan di Tiongkok, kini telah
menjadi salah satu bahasa internasional yang
paling banyak dipelajari dan diucapkan di
seluruh dunia, seiring dengan meningkatnya
pengaruh Tiongkok dalam ekonomi global. Idiom
(E% 7% chéngyt) adalah bagian integral dari
kosakata Tiongkok dan memiliki tempat penting
dalam bahasa Mandarin.

Idiom Tiongkok, atau chengyu, adalah aspek
unik dari bahasa Mandarin, yang dibentuk oleh
sejarah dan sastra selama berabad-abad. Terdiri
dari empat karakter, idiom ini sering Kkali
membawa konotasi budaya dan sejarah yang
kaya. Idiom memainkan peran ganda dalam
kehidupan manusia. Sebuah idiom adalah frasa
yang maknanya tidak mudah dipahami dari
makna individu kata-katanya. Sebaliknya, idiom
menyampaikan makna spesifik yang sering
didasarkan pada referensi budaya atau konteks
sejarah. Di satu sisi, idiom berfungsi sebagai
jendela yang menyajikan gambaran nyata realitas
sosial-budaya masyarakat. Di sisi lain, idiom
mengandung nilai-nilai luhur yang dapat
dijadikan pedoman moral dalam menjalani hidup,
baik dalam hubungan antarmanusia, dengan
alam sekitar, maupun dengan Sang Pencipta
(Mengga, N. A, 2023).

Penguasaan idiom dapat meningkatkan
keterampilan bahasa kita dan membantu kita
memahami budaya Tiongkok. Salah satu faktor
utama dalam menguasai idiom adalah metode
pembelajarannya. Bahasa Mandarin adalah
bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Bahasa Mandarin sendiri memiliki peran yang
sangat strategis dalam komunikasi global. Dalam
pengajaran bahasa Mandarin untuk penutur
asing, pembelajaran idiom hanya tersirat dalam
buku teks dan hanya dipelajari secara sederhana.
Tidak ada pembelajaran khusus untuk mem-
pelajari idiom ini, sehingga penguasaan idiom
tidak terlalu baik. Dalam proses pembelajaran
idiom, memahami latar belakang idiom sangatlah
penting. Saragupita, A. T., & Zhang, M. (2023)
menyatakan idiom Tiongkok sering berasal dari
sastra klasik, memiliki makna yang mendalam,
dan seringkali sulit diterjemahkan secara harfiah.
Menguasai idiom ini memerlukan pemahaman
konteks budaya dan sejarah Tiongkok. Namun,
kemampuan menggunakan idiom dengan tepat
dapat membuat percakapan menjadi lebih hidup
dan berkesan.

Kusworo, T. Laksono, K., & Mintowati, M.
(2022) mengatakan bahwa idiom Mandarin, yang
jumlahnya banyak, merupakan warisan budaya
yang kaya. Asal-usulnya dapat ditelusuri kembali
ke cerita rakyat Tiongkok kuno, legenda sejarah,
dan fabel, dan sering digunakan dalam
komunikasi sehari-hari. Kita dapat memahami
latar belakang dan makna idiom melalui cerita
idiom (HIE#E chéngyu gushi). Cerita idiom
juga disajikan dalam bentuk video animasi.
Dalam video animasi, terdapat latar belakang
cerita idiom, sehingga pembelajar dapat dengan
mudah memahami makna dan budaya idiom. iR
fBE (Chi Xu, 2022) mengatakan bahwa
penggunaan pengajaran cerita idiom di kelas
bahasa Mandarin adalah untuk memungkinkan
siswa belajar dan menguasai pengetahuan yang
telah mereka pelajari secara efektif melalui
teknologi multimedia. Rosyidah, R. M., &
Mintowati, M. P. (2020) menyatakan mempelajari
idiom Mandarin tidak hanya membantu siswa
menguasai bahasa, tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
budaya Tiongkok melalui nilai-nilai moralnya.

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan
pembelajaran media video mencakup yang
pertama ditinjau oleh (Ningsih & Xiaoyan, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pembelajaran idiom Mandarin di
sekolah. Penelitian ini juga menilai penguasaan
guru bahasa Mandarin dalam mengajarkan idiom
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Mandarin. Penelitian kedua dilakukan oleh (Ju &
Mei, 2020) yang berjudul "Sikap dan Persepsi
Siswa tentang Pembelajaran Bahasa Mandarin
melalui Video Animasi" (Student Attitudes and
Perceptions of Learning Mandarin Chinese via
Animated Video). Studi ini menyimpulkan bahwa
terdapat banyak keuntungan dalam mengguna-
kan video animasi dalam pembelajaran bahasa
Mandarin, terutama pada tingkat pemula. Video
animasi berfungsi sebagai alat bantu pengajaran
yang penting untuk mengontekstualisasikan
bahasa target dengan cara yang bermakna, tidak
hanya dengan konten yang sederhana, tetapi juga
dengan stimulus visual dan audio yang
disediakan. Hal ini membantu pelajar bahasa
Mandarin non-penutur asli dengan keterampilan
mendengarkan dan berbicara mereka. Video
animasi juga dapat membantu pelajar
mempelajari kosakata Mandarin baru dan
struktur kalimat dasar melalui topik-topik yang
relevan dan menarik. Jika instruktur bahasa
memilih video animasi yang tepat dan sesuai, hal
itu akan berkontribusi pada pembelajaran
bahasa Mandarin dasar, terutama dalam mening-
katkan kemampuan berbicara, mendengarkan,
dan penguasaan kosakata. Hal ini menjadi tren
baru dalam penggunaan teknologi pada generasi

muda saat ini, baik di dalam maupun di luar kelas.

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan
bahwa media audio-visual dapat memberikan
dampak positif terhadap minat dan pemahaman
mahasiswa. Di era digital, video telah menjadi
alat pembelajaran yang sangat bermanfaat. Video
pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat
membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan efektif. Selain itu, video juga
mudah dibuat dan diubah sesuai dengan
kebutuhan (Kotimabh, E. K., 2024).

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan kuesioner.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data yang
dapat diukur menggunakan teknik statistik,
matematika, atau komputasi (Ramdhan, M,
2021). Peneliti menggunakan tes sebagai alat
ukur untuk penguasaan idiom Mandarin oleh
mahasiswa. Selain itu, peneliti menggunakan
kuesioner untuk mengumpulkan respons
mahasiswa terkait dengan masalah yang diteliti.

Populasi penelitian ini adalah 27 mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Mandarin

Universitas  Tanjungpura angkatan 2021.
Penelitian ini dilakukan dua kali pada hari yang
berbeda. Penelitian pertama dihadiri oleh 20
mahasiswa, kemudian penelitian kedua dihadiri
oleh 7 mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk
mengerjakan pre-test (tes awal) terlebih dahulu
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan mahasiswa tentang idiom Mandarin.
Setelah menyelesaikan pre-test, mahasiswa akan
menonton video animasi yang berhubungan
dengan soal-soal yang diberikan. Pre-test dan
Post-test masing-masing terdiri dari 20 soal
pilihan ganda. Pre-test dan post-test adalah dua
jenis tes yang digunakan untuk mengukur
kemajuan belajar mahasiswa. Pre-test dilakukan
di awal pembelajaran untuk menentukan titik
awal pemahaman mahasiswa, sementara post-
test dilakukan di akhir pembelajaran untuk
mengukur sejauh mana mahasiswa telah
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan mem-
bandingkan hasil kedua tes ini, guru dapat
menilai efektivitas program pembelajaran yang
telah dilaksanakan (Magdalena, 1., Annisa, M. N.,
Ragin, G., & Ishaq, A. R.,2021).

Soal-soal yang diberikan dalam test tersebut
berkaitan dengan idiom yang telah dipelajari dan
sering ditemukan dalam proses pembelajaran.
Setelah mengerjakan pre-test dan post-test,
mahasiswa diminta untuk mengisi kuesioner.
Kuesioner tersebut berisi 15 pertanyaan yang
menanyakan pandangan mahasiswa mengenai
media video animasi. Hasil kuesioner dari
responden dihitung sesuai dengan metode
kuantitatif sederhana untuk melihat persentase
respons mahasiswa. Selanjutnya, hasil
keseluruhan perhitungan dipublikasikan dalam
bentuk statistik. Pada tahap akhir, hasil dari
semua data dideskripsikan secara deskriptif dan
berisi kesimpulan yang menjawab rumusan
masalah yang diajukan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang akan disajikan
pertama adalah bagaimana dampak peng-
gunaan media video animasi. Kemudian
dilanjutkan dengan penyajian data mengenai
bagaimana respons mahasiswa terhadap
penggunaan media video animasi untuk
mempelajari idiom Mandarin.
1. Pengaruh Penggunaan Video Animasi
Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan video animasi,
peneliti melakukan perbandingan antara
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hasil pre-test dan post-test. Berikut adalah
hasil perbandingan yang diperoleh:

M WS % 3% N S MK PR MR MR IR

Gambar 1. Perbandingan hasil pre-test dan
post-test

Gambar di atas menunjukkan bahwa
setelah menonton video animasi, pemaha-
man mahasiswa tentang idiom telah
meningkat dan nilai mereka mengalami
perubahan. Persentase kebenaran setiap
pertanyaan juga meningkat pesat. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran idiom
melalui video animasi efektif dan video
animasi dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap idiom. Mahasiswa
mencapai rata-rata 94,07% pada post-test.
Hasil pre-test dan post-test dibandingkan
dan hasilnya, nilai mahasiswa meningkat
sebesar 48,15%. Sebagian besar nilai
mahasiswa berada di atas 70 (lima belas
mahasiswa) dan bahkan dua belas
mahasiswa mendapatkan nilai sempurna.

. Respon Mahasiswa Terhadap Penggunaan
Media Video Animasi

Untuk mengetahui respon mahasiswa
terhadap media video animasi, penulis
melakukan penyebaran kuesioner. Berikut
adalah hasil dan analisis survei video
animasi oleh penulis terhadap mahasiswa
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan
2021 Universitas Tanjungpura.
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Gambar 2. Kondisi Penggunaan Media Video
Animasi

Berdasarkan hasil kuesioner, 88,9%
mahasiswa telah memiliki pengetahuan
mengenai asal-usul idiom Mandarin
sebelum mempelajarinya. Mahasiswa telah

mempelajari 81,5% idiom tersebut selama
masa kuliah mereka. Dalam mempelajari
idiom, mahasiswa dan dosen telah meng-
gunakan video animasi idiom. Persentase
mahasiswa yang pernah menggunakan
media video animasi adalah 77,8%. Hanya
sedikit dosen yang menggunakan video
animasi untuk mengajar. Alasan untuk ini
adalah karena tidak ada mata kuliah
khusus untuk mempelajari idiom, sehingga
dosen hanya menunjukkan video tersebut
kepada mahasiswa.

Sangst Nesaric [
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Gambar 3. Pendapat Mahasiswa Terkait
Video Animasi

Saat ini, video banyak digunakan sebagai
media pembelajaran karena penggunaan-
nya memberikan banyak manfaat, seperti
meningkatkan minat belajar, memfasilitasi
pemahaman materi, dan menjadikan
proses belajar lebih menyenangkan (Carlie,
J, & Deli, D, 2022). Gambar di atas
menunjukkan bahwa 51,9% mahasiswa
juga berpendapat bahwa mempelajari
idiom melalui video lebih menarik dan
makna idiom dijelaskan dengan jelas, yang
sangat  membantu mereka dalam
memahami arti idiom.

Meateghathan Novvas 3daisr T 31.30%
Menmyghathan Peaguaseon Penbabass | 71 40%
Menpectrtsdah Pensaharn Mk )
o | —————— N
Perbahasa
Mesingkathan Krnanpon Rerticara T 10.10%
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Gambar 4. Manfaat Menggunakan Video
Animasi

Sebanyak 77,8% mahasiswa
berpendapat bahwa video animasi dapat
meningkatkan pengetahuan mereka
tentang idiom Mandarin. Alasan untuk ini
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adalah karena video juga menyediakan
penjelasan dan sumber makna dari idiom
tersebut. Gambar di atas menunjukkan
bahwa 92,6% mahasiswa mengatakan
bahwa video animasi membuat mereka
dapat memahami arti idiom dengan mudah.
Sebanyak 70,4% mahasiswa berpendapat
bahwa video animasi dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan
idiom, sementara 44,4% mahasiswa
berpendapat bahwa video animasi dapat

memudahkan mereka mengingat arti idiom.

Penulis juga menemukan bahwa 33,3%
mahasiswa mengatakan video animasi
dapat meningkatkan minat mereka dalam
belajar. Selain keuntungan-keuntungan ini,
penulis menemukan bahwa salah satu
kerugian dari video animasi adalah video
animasi  tidak dapat meningkatkan
keterampilan berbicara.

Tanpita yarguesank: | -
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Gambar 5. Keunggulan Media Video
Animasi Dibandingkan Dengan Media
Pembelajaran Lainnya

Gambar di atas menunjukkan bahwa
keunggulan terbesar media video animasi
dibandingkan media pembelajaran lainnya
adalah tampilan video yang menarik men-
jadikan proses belajar lebih menyenangkan
(67%). Selain itu, 59% mahasiswa
berpendapat bahwa konten dalam video
animasi dijelaskan secara jelas, yang
memudahkan  mahasiswa  memahami
makna idiom yang dijelaskan. Sebanyak
48% mahasiswa mengatakan bahwa video
animasi juga dapat diakses kapan saja dan
di mana saja, yang dapat membuat proses
pembelajaran lebih nyaman.

Dalam penelitian La Fua, ]J., & Yusuf, M.
(2022) juga disebutkan bahwa keuntungan
menggunakan video animasi dalam
pembelajaran adalah mahasiswa dapat
lebih mudah memahami materi pelajaran,
merasa lebih tertarik untuk belajar, dan

menjadi lebih  aktif dalam proses
pembelajaran.

Sangat Bkt [ (5%
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Gambar 6. Tingkat Efektif Penggunaan
Media Video Animasi Dalam Mempelajari
Idiom Bahasa Mandarin

Dari penelitian ini, penulis mengetahui
bahwa 81,5% mahasiswa berpendapat
penggunaan video animasi efektif dalam
mempelajari idiom Mandarin, dan 14,8%
mahasiswa berpendapat video animasi
sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
media video animasi dapat membantu
mereka mempelajari idiom dan juga dapat
digunakan sebagai sarana untuk belajar
idiom.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, video animasi memudahkan
mahasiswa untuk mengingat dan memahami
makna idiom. Video animasi memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap
pembelajaran idiom Mandarin. Hal ini terlihat
dari perbandingan hasil pre-test dan post-test,
di mana terjadi peningkatan signifikan pada
nilai tes mahasiswa setelah menggunakan
video animasi. Video animasi tidak hanya
meningkatkan pemahaman mahasiswa tetapi
juga meningkatkan minat dan mengubah
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Fourtuna, E. C,, Kurniawan, D., & Ventivani, A.
(2021) juga menunjukkan bahwa melalui
media video animasi, minat mahasiswa dalam
belajar bahasa Mandarin dapat meningkat dan
tidak sedikit mahasiswa yang terlihat antusias
mengikuti pembelajaran karena animasi yang
ditampilkan melalui video tidak terasa
membosankan. Temuan penelitian ini menun-
jukkan bahwa video animasi dapat menjadi
alat yang efektif untuk mengajarkan idiom
Mandarin. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa merasa video
animasi sangat membantu dalam memahami,
mengingat, dan menerapkan idiom Mandarin.
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Penggunaan video animasi dalam pembela-
jaran dapat meningkatkan efektivitas proses
belajar mengajar. Dengan menggabungkan
gambar, animasi, teks, dan audio, video
mampu membuat materi pelajaran menjadi
lebih menarik dan mudah dicerna oleh
mahasiswa (Sari, M. P,, & Iba, K. ,2023). Hal ini
menunjukkan bahwa melalui video animasi,
mahasiswa dapat mengetahui dan memahami
arti setiap idiom serta menjawab pertanyaan
dengan lebih mudah. Sebanyak 96,3%
mahasiswa juga menyatakan bahwa mereka
merasa lebih mudah mengerjakan soal-soal
setelah menonton video. Alasan untuk ini
adalah karena video juga memuat penjelasan
tentang idiom dan penjelasannya jelas,
sehingga mahasiswa dapat memahami arti
idiom dengan mudah. Hal ini menunjukkan
bahwa video animasi sangat membantu
mereka.

Mahasiswa menunjukkan bahwa meng-
gunakan video animasi untuk mempelajari
idiom Mandarin dapat membantu mereka
menguasai idiom dengan baik (52%).
Mahasiswa percaya bahwa menggunakan
video animasi untuk mempelajari idiom
Mandarin selama kuliah akan meningkatkan
minat mereka dalam mempelajari idiom. Hasil
ini menunjukkan bahwa faktor kesulitan
materi memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap minat belajar dibandingkan faktor
kesulitan dalam proses pembelajaran. Video

animasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat mahasiswa dalam
mempelajari  idiom Mandarin. Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan media yang
menarik dan interaktif dapat mengatasi
hambatan yang terkait dengan kesulitan
materi.

Dalam studi serupa yang dilakukan oleh
Riyadiani (2022) ditemukan bahwa minat
mahasiswa dalam  mempelajari  idiom
Mandarin lebih rendah ketika metode pem-
belajaran yang digunakan kurang menarik,
seperti ketiadaan video animasi. Berdasarkan
hasil kuesioner, banyak mahasiswa yang
beranggapan bahwa keunggulan media video
animasi dibandingkan media pembelajaran
lain adalah video sangat menarik, penjelasan-
nya mudah dipahami, dapat ditonton berulang
kali, dan membuat proses belajar lebih
menyenangkan. Dalam penelitian mereka, Isti,
L. A, Agustiningsih, A., & Wardoyo, A. A. (2020)
menyimpulkan bahwa media video memiliki
potensi besar dalam pembelajaran. Video

IV.

mampu  menyajikan  informasi  secara
multisensorial, menggabungkan elemen visual,
audio, dan teks secara bersamaan. Hal ini
memungkinkan mahasiswa untuk memahami
konsep dengan lebih baik, terutama ketika

membahas objek, tempat, atau peristiwa
konkret.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dari analisis hasil pre-test dan post-test
yang dikumpulkan oleh peneliti, peneliti
menyimpulkan bahwa penguasaan Idiom
Mandarin oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2021
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Tanjungpura melalui video
animasi cukup baik. Sebelum menonton video,
nilai pre-test mahasiswa hanya mencapai rata-
rata 45,93%, namun setelah menonton video,
nilai post-test mahasiswa mencapai rata-rata
94,07%. Terlihat bahwa melalui video
animasi, nilai mahasiswa meningkat sebesar
48,15%. Ini mengindikasikan bahwa pembela-
jaran idiom melalui video animasi cukup
efektif dan pada saat yang sama dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap idiom.

Dari hasil kuesioner, peneliti menemukan
bahwa media video animasi kurang efektif
dalam memperkuat keterampilan berbicara.
Namun, dalam proses mempelajari idiom
Mandarin melalui video animasi, prosesnya
menjadi lebih menarik. Selain itu, video
animasi juga memberikan penjelasan tentang
makna dan latar belakang cerita dari idiom,
sehingga mahasiswa tidak hanya memahami
arti idiom tetapi juga memahami asal-usul
setiap idiom. Sebanyak 48,1% mahasiswa
mengungkapkan bahwa tampilan video
animasi lebih menarik dan dapat ditonton
kapan saja dan di mana saja, dan 66,7%
mahasiswa berpendapat bahwa video animasi
membuat proses pembelajaran lebih santai
dan menyenangkan. Sebanyak 51,9%
mahasiswa juga mengatakan bahwa mem-
pelajari idiom Mandarin melalui video
animasi tidak akan membuat mereka merasa
bosan, dan pada saat yang sama dapat
meningkatkan minat mereka dalam mem-
pelajari idiom Mandarin. Sebanyak 81,5%
mahasiswa juga mengungkapkan bahwa video
animasi efektif membantu mereka mening-
katkan pengetahuan tentang idiom Mandarin.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

437



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (432-439)

Melalui hasil kuesioner, terlihat bahwa
keuntungan video animasi dalam mempelajari
idiom Mandarin adalah dapat membantu
mahasiswa meningkatkan kemampuan
mereka dalam menggunakan idiom, mudah
memahami arti idiom, dan juga mudah
menghafal idiom. Kita dapat melihat bahwa
media video animasi sangat membantu
mahasiswa dalam mempelajari  idiom
Mandarin. Tidak hanya membuat proses
pembelajaran menjadi menarik, tetapi juga
memberikan banyak manfaat bagi pembela-
jaran. Berdasarkan pendapat mahasiswa
mengenai media video animasi, kita dapat
menyimpulkan = bahwa  video  animasi
membawa banyak dampak dalam proses
pembelajaran. Melalui penelitian yang
dilakukan oleh Pohan, A. M., Sahanaya, Y., Lase,
M. B, Siregar, F. Y., Wijaya, I, & Chen, J. (2024),
mahasiswa  juga  berpendapat bahwa
penggunaan media visual seperti video dan
gambar dalam pembelajaran membuat
mereka lebih termotivasi dan antusias. Materi
pelajaran menjadi lebih menarik, memudah-
kan mereka berkonsentrasi, dan mengurangi
rasa bosan. Waktu pembelajaran juga terasa
lebih singkat. Selain itu, mahasiswa juga
merasa lebih percaya diri dalam mengguna-
kan bahasa Mandarin setelah menggunakan
media video.

Selain tampilan yang menarik, video
animasi juga dapat membantu dalam aspek
akademik. Video animasi  menyajikan
tampilan pembelajaran yang membantu
mahasiswa memahami konsep pembelajaran
dengan lebih mudah dan sederhana. Video
animasi juga dapat disesuaikan dengan situasi
dan kondisi belajar setiap mahasiswa. Selain
itu, video animasi dapat menyajikan dan
menyampaikan banyak informasi yang
dikemas dalam waktu yang singkat. Video
animasi sendiri dapat dikatakan cukup efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran
di kelas maupun secara individu.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, bagi pendidik
disaranakan untuk mengembangkan dan
menggunakan metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan menyenangkan seperti
melalui media visual. Astafrina, S., Hadiyanto,
H., Alwi, N. A,, & Fitria, Y. (2022) berpendapat
bahwa di abad ke-21, guru tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga berperan
aktif dalam membimbing dan memfasilitasi
proses  belajar = mahasiswa, sehingga

mahasiswa dapat mengembangkan potensi
mereka secara optimal. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru dalam menggunakan
media pembelajaran.
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